Attachment
Catatan Psikologi Podcast entitled Quarter Life Crisis from minutes 4:50 – 10:45
	(1) 
	IB;
	kalo udah tau ya langsung lah kita panggilin 

	(2) 
	
	jadi ini nih founder dari catatan psikologi: 

	(3) 
	
	Mas Jay, eh bukan-bukan, bukan Mas Jay, Kang Jay: 

	(4) 
	KJ;
	[Kang Jay..]

	(5) 
	SH;
	[Kang Jay..]

	(6) 
	IB;
	Iyaaa [Kang Jay]. Say hi dulu dong Kang Jay..

	(7) 
	KJ;
	Halo Mas Ibnu, halo Mbak Ziva.

	(8) 
	IB;
	[Halo Kang Jay].

	(9) 
	KJ;
	Semuanya halo..

	(10) 
	IB;
	Jadi kang kita mau nanya nih kang,

	(11) 
	
	quarter life krisis tuh apa si? 

	(12) 
	SH;
	Apa si dari sisi psikologinya si?

	(13) 
	IB;
	dari sisi psikologinya wajar gak si quarter life crisis sebenernya?

	(14) 
	KJ;
	oke, jadi kalo misal kita bedah dari kata per kata yah.

	(15) 
	
	Nah quarter life krisis itu adalah masa krisis di seperempat usia orang tersebut gitu.

	(16) 
	IB;
	Seperempat 

	(17) 
	SH;
	[Seperempat berapa Nu seperempat usia nu?

	(18) 
	IB;
	[Seperempat usia]

	(19) 
	KJ;
	[Seperempat usia. 

	(20) 
	IB;
	[@@@]

	(21) 
	SH;
	[((CHUCKLE))]

	(22) 
	KJ;
	[@@@]

	(23) 
	
	Itu kenapa sebenernya gk mesti di 25 tahunan, 

	(24) 
	
	bisa dimulai dari 20 sampai 30 tahunan begitu intinya perpindahan dari remaja ke dewasa, 

	(25) 
	
	Nah jadi karena remaja ke dewasa nih kadang labil nih, 

	(26) 
	
	suka berubah-ubah, maka masuklah berupa tekanan-tekanan dari luar yang menyebabkan dia bingung dengan dirinya sendiri. 

	(27) 
	SH;
	[Owh:]

	(28) 
	IB;
	[Owh:]

	(29) 
	SH;
	Masih gitu yah, mencari jadi diri gitu yah.

	(30) 
	KJ;
	[Nah betul banget,

	(31) 
	
	Pas banget. Fase dimana mencari jati diri itu ada di quarter life krisis.

	(32) 
	IB;
	Oh jadi semacam perpaduan antara kelabilan abg dan tuntutan dari lingkungan.

	(33) 
	KJ;
	iya:

	(34) 
	
	jadi pengaruhnya ada dua. Ada faktor internal dan faktor eksternal itu sendiri.

	(35) 
	IB;
	nah gimana tuh? Gimana tuh?

	(36) 
	KJ;
	nah kalo faktor internal itu adalah bagaimana kekuatan atau kerentanan pribadi si orang tersebut gitu.

	(37) 
	
	Misalkan dia memiliki sebuah masalah gitu yah

	(38) 
	
	atau dia memang tipe kepribadiannya memang pemikir misalnya, 

	(39) 
	
	sehingga sesuatu harus perferksionis misalnya dia pikir. 

	(40) 
	
	Nah, itu juga pasti akan mempengaruhi bagaimana quarter life crisisnya.

	(41) 
	KJ;
	Owh; itu juga bisa yah.

	(42) 
	IB;
	Owh...

	(43) 
	KJ;
	itu baru internal

	(44) 
	IB;
	[kalau eksternal?]

	(45) 
	SH;
	[kalau eksternal?]

	(46) 
	KJ;
	eksternal mungkin temen-temen  suka mengalami 

	(47) 
	
	biasanya kalau kita kuliah kita mau kuliah kemana. 

	(48) 
	
	Setelah dapat kuliah kita ditanyain kapan lulus. 

	(49) 
	
	Setelah lulus ditanyain kapan kapan dapat kerja.

	(50) [bookmark: _Hlk61264249]
	
	Setelah dapet kerja ditanyain lagi, 

	(51) 
	IB;
	=kapan nikah

	(52) 
	KJ;
	kapan nikah. Setelah nikah kita ditanyain lagi kapan punya anak, gitu kan 

	(53) 
	IB;
	=gitu terus

	(54) 
	SH;
	[kapan mati]. Gak ada pertanyaannya yah. @@@

	(55) 
	KJ;
	[@@@] iya, kapan mati

	(56) 
	IB;
	[gak ada yah], gak ada yang nanya gitu yah. Setelah punya anak kapan mati @@@

	(57) 
	KJ;
	kapan mati. kita bales dengan pertanyaan kayak gitu aja yah seharusnya. ((CHUCKLE)

	(58) 
	SH;
	#word

	(59) 
	KJ;
	Jadi ada dua faktor yah internal dan eksternal.

	(60) 
	
	Nah jadi kalo temen-temen memasuki masa-masa dua puluhan tahun keatas kayaknya harus memperhatikan dua faktor itu deh. 

	(61) 
	
	Gitu.

	(62) 
	IB;
	[oh gitu

	(63) [bookmark: _Hlk61183873]
	SH;
	Kalau tanda-tandanya ada gak si mas?

	(64) 
	
	Misalnya kita lagi quarter life crisis itu apa aja si ciri-cirinya?

	(65) 
	IB;
	[iya iya

	(66) 
	KJ;
	nah kalo kita yang parah ya yang ekstrim ya tanda-tandanya itu bisa berujung pada sampe depresi,

	(67) 
	
	stress, itu bisa juga karena dia tidak menemukan titik diri dia sebenarnya siapa.

	(68) 
	SH;
	Owh; parah juga yah

	(69) 
	KJ;
	[itu yang eksrimnya si. Tapi kalo misal yang sederhana yang simple-simpel kita mengalami quarter life crisis itu sudah kita ketahui dengan cara

	(70) 
	
	ada satu momen kita bertanya kepada diri kita, kita ini siapa yah sebenarnya?

	(71) 
	SH;
	[who am I?

	(72) 
	KJ;
	who am I?

	(73) 
	
	iya itu pertanyaan sering keluar tuh kalo kita udah memasuki masa kayak gitu, kita suka kepikiran siapa diri aku. Itu sebenernya udah quarter life crisis.

	(74) 
	SH;
	Owh; itu tanda-tanda quarter life crisis

	(75) 
	
	Owhhh, bisa sampe depresi yah?

	(76) 
	KJ;
	bisa. Bisa sampe depresi kalo misal gak mendapatkan penanganan yang tepat

	(77) 
	
	itu karena mayoritas 70% orang didunia itu memasuki masa life quarter krisi yang krisis, yang yang gak baik-baik aja.

	(78) 
	IB;
	biasanya durasinya berapa lama si? Ada durasinya gak si durasi umur segini sampe segini atau gimana si durasinya itu?

	(79) 
	KJ;
	nah durasinya tuh juga sangat fleksibel yah, 

	(80) 
	
	jadi tergantung lagi nih bagaimana proses belajar orang tersebut gitu.

	(81) 
	
	Kalo dia mudah memahami dirinya,

	(82) 
	
	kemudian dia mudah bagaimana bisa memahami lingkungan 

	(83) 
	
	mestinya quarter life crisisnya sebentar saja 

	(84) 
	
	jadi sebentar saja dia bisa menemukan siapa si diri saya sebenarnya gitu. 

	(85) 
	
	Jadi durasinya itu sangat bergantung sekali dengan pribadi orang tersebut.

	(86) 
	IB;
	Owh jadi tergantung masing-masing orang yah. Ada yang quarter life crisisnya sebentar ada yang lama.

	(87) 
	
	Owh gitu.

	(88) 
	KJ;
	[betul sekali.

	(89) 
	IB;
	terus kalo menurut kang Jay

	(90) 
	KJ;
	[Oke..]

	(91) 
	IB;
	[Solusinya nih gimana si untuk teman-teman mileneal ini mengatasinya ini.

	(92) 
	KJ;
	nah: karena ini dari perspektif psikologi yah tadi yha.

	(93) 
	
	Jadi solusi konkretnya saya ingin mengajak teman-teman semua untuk coba deh lakukan tes psikotes gitu.

	(94) 
	IB;
	Owh; psikotes.

	(95) 
	KJ;
	iya tes psikologi lah, gitu.

	(96) 
	
	Tes psikologinya memang bukan tes psikologi yang 

	(97) 
	
	Online gitu yah. 

	(98) 
	
	Nggk yah. 

	(99) 
	
	Tapi juga ada secara tertulis dan itu bisa mengungkap kepribadian dan kecerdasanannya gitu. 

	(100) 
	
	Sehingga jadi dari situ dia bisa yakin, “oh ya sebenarnya bakat dan minat passion saya itu disini“ 

	(101) 
	
	gitu, 

	(102) 
	
	sehingga dari situ dia tuh dah tidak bingung lagi. Dia sudah menemukan jati diri yang tadi disebutkan.

	(103) 
	IB;
	owh…

	(104) [bookmark: _Hlk61133354]
	KJ;
	jadi tes psikotes.

	(105) 
	SH;
	jadi kita tau passion kita dulu gitu yah

	(106) 
	KJ;
	Iya

	(107) 
	IB;
	tes psikotes ke psikolog

	(108) 
	KJ;
	ke psikolog, iya

	(109) 
	IB;
	Jangan takut yah:

	(110) 
	
	iya, ntar aku gila ke psikolog. 

	(111) 
	
	Nggk yah, 

	(112) 
	
	Bukan yah.

	(113) 
	KJ;
	Iya, seringnya gitu tuh sekarang kan.

	(114) 
	SH;
	Gitu juga yha, ke psikolog itu buat tes psikotes ternyata.

	(115) 
	
	Yah bukan yang depresi depresi aja

	(116) 
	KJ;
	[untuk mengetahui] kepribadian. Jadi gak usah takut dululah

	(117) 
	
	Oke,  

	(118) 
	
	jadi tadi kita sudah mendengarkan penjelasan dari sisi psikologis dari kang Jay 

	(119) 
	
	oke. 

	(120) 
	
	Makasih loh kang jay sudah dibantuin 

	(121) 
	SH;
	Makasih Kang Jay udah dibantuin

	(122) 
	KJ;
	Sama-sama, secara sederhananya tadi itu




